Data Kebijakan Penetapan Kawasan Perkotaan untuk Angkutan
Perkotaan Kewenangan Provinsi

penyusunan RencanaUmum Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan aglomerasi. Angkutan Antarkota
dalam Provinsi harus memenuhi kriteria pelayanan sebagai berikut: a. mempunyai jadwal tetap
sebagaimana tercantum dalam jadwal b. pelayanan angkutan bersifat pelayanan cepat dan/atau
pelayanan dan c. Terminal yang merupakan Terminal asal pemberangkatan, persinggahan, dan
tujuan Angkutan orang berupa Terminal tipe A dan Terminal tipe B. Penetapan klasifikasi Kawasan
Perkotaan dalam kabupaten/kota meliputi: a. pembagian Kawasan Perkotaan aglomerasi dalam
beberapa satuan Kawasan b. pembagian Kawasan Perkotaan aglomerasi dalam zona sebagai
bangkitan dan tarikan perjalanan Kawasan Perkotaan c. pembagian zona dalam sub-Kawasan
Perkotaan aglomerasi sebagai bangkitan dan tarikan d. penentuan pusat kawasan aglomerasi dan
pusat sub-Kawasan Perkotaan e. penentuan asal dan/atau tujuan Trayek yang berupa simpul
transportasi lain sebagai Trayekpemadu f. penentuan rute jaringan setiap Trayek Angkutan
Perkotaan dan g. mekanisme koordinasi dalam penyusunan RencanaUmum Jaringan Trayek
Angkutan Perkotaan aglomerasi.
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